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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian analisa kelayakan sifat fisik dan mekanik 

material pada quarry di Pulau Lombok sebagai bahan timbunan (subgrade) jalan 

yang diperoleh dan dilakukan analisa terhadap data-data tersebut sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengujian sifat fisik tanah pada Quarry Rembitan, Lombok Tengah diperoleh 

bahwa kadar air tanah asli sebesar 21.14%, berat volume tanah basah sebesar 

1.22 gram/cm3 dan tanah kering sebesar 1.07 gram/cm3, berat jenis (Gs) = 2.60 

gr/cm3, batas cair (LL) = 43.81%, batas plastis (PL) = 40.28%, indeks 

plastisitas (IP) = 3.53%, batas susut (SL) = 13.46%, volume berat kering tanah 

maksimum (γdmaks) = 1.48 gram/cm3 dan kadar air optimum pada pemadatan (w 

optimum) = 25.77%. Persentase butiran lolos saringan no. 10 sebesar 37.16 %,  

butiran lolos saringan no. 40 sebesar 25.46%, dan butiran lolos saringan no. 

200 sebesar 5.60%. Maka, berdasarkan klasifikasi AASHTO (American 

Association Of State Highway and Transporting Official) tanah Quarry 

Rembitan, Lombok Tengah menyatakan bahwa tanah tersebut termasuk dalam 

kelompok A-1-a atau fraksi tanah kerikil dan pasir dengan tingkat penilaian 

sebagai tanah dasar sangat bagus hingga baik. 

2. Pengujian sifat fisik tanah pada Quarry Toas, Lombok Tengah diperoleh 

bahwa kadar air tanah asli sebesar 21.71%, berat volume tanah basah sebesar 

1.05 gram/cm3 dan tanah kering sebesar 0.862 gram/cm3, berat jenis (Gs) = 

2.61 gr/cm3, batas cair (LL) = 43.06%, batas plastis (PL) = 39.60%, indeks 

plastisitas (IP) = 3.46%, batas susut (SL) = 14.76%, volume berat kering tanah 

maksimum (γdmaks) = 1.45 gram/cm3 dan kadar air optimum pada pemadatan (w 

optimum) = 24.83%. Persentase butiran lolos saringan no. 10 sebesar 54.59 %,  

butiran lolos saringan no. 40 sebesar 32.78%, dan butiran lolos saringan no. 

200 sebesar 4.95%. Maka, berdasarkan klasifikasi AASHTO (American 
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Association Of State Highway and Transporting Official) tanah Quarry Toas, 

Lombok Tengah menyatakan bahwa tanah tersebut termasuk dalam kelompok 

A-1-b atau fraksi tanah kerikil dan pasir dengan tingkat penilaian sebagai tanah 

dasar sangat bagus hingga baik. 

3. Pengujian sifat fisik tanah pada Quarry Pengsong, Lombok Barat diperoleh 

bahwa kadar air tanah asli sebesar 20.32%, berat volume tanah basah sebesar 

1.06 gram/cm3 dan tanah kering sebesar 0.875 gram/cm3, berat jenis (Gs) = 

2.64 gr/cm3, batas cair (LL) = 33.37%, batas plastis (PL) = 28.11%, indeks 

plastisitas (IP) = 5.26%, batas susut (SL) = 18.73%, volume berat kering tanah 

maksimum (γdmaks) = 1.54 gram/cm3 dan kadar air optimum pada pemadatan (w 

optimum) = 16.59%. Persentase butiran lolos saringan no. 10 sebesar 50.30 %,  

butiran lolos saringan no. 40 sebesar 23.85%, dan butiran lolos saringan no. 

200 sebesar 3.30%. Maka, berdasarkan klasifikasi AASHTO (American 

Association Of State Highway and Transporting Official) tanah Quarry 

Pengsong, Lombok Barat menyatakan bahwa tanah tersebut termasuk dalam 

kelompok A-1-b atau fraksi tanah kerikil dan pasir dengan tingkat penilaian 

sebagai tanah dasar sangat bagus hingga baik. 

4. Pengujian sampel tanah Quarry Rembitan, Lombok Tengah menunjukkan 

bahwa nilai CBR tanpa rendaman sebesar 25.21% dan nilai CBR rendaman 

sebesar 17.35% ≥ 10 % dari nilai CBR minum timbunan pilihan menurut 

spesifikasi umum Bina Marga tahun 2018. Untuk nilai indeks plastisitas (IP) 

Quarry Rembitan didapatkan sebesar 3.53%. Tanah Quarry Rembitan 

berdasarkan klasifikasi AASHTO (American Association Of State Highway 

and Transporting Official) termasuk dalam kelompok A-1-a atau melebihi A-

7-6 yang menjadi standar tanah timbunan pilihan. Maka berdasarkan 

spesifikasi umum Bina Marga tahun 2018 sebagai tanah timbunan jalan Quarry 

Rembitan, Lombok Tengah termasuk dalam jenis timbunan pilihan. 

5. Pengujian sampel tanah Quarry Toas, Lombok Tengah menunjukkan bahwa 

nilai CBR tanpa rendaman sebesar 23.87% dan nilai CBR rendaman sebesar 

15.12% ≥ 10 % dari nilai CBR minum timbunan pilihan menurut spesifikasi 

umum Bina Marga tahun 2018. Untuk nilai indeks plastisitas (IP) Quarry Toas 
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didapatkan sebesar 3.46%. Tanah Quarry Toas berdasarkan klasifikasi 

AASHTO (American Association Of State Highway and Transporting Official) 

termasuk dalam kelompok A-1-b atau melebihi A-7-6 yang menjadi standar 

tanah timbunan pilihan. Maka berdasarkan spesifikasi umum Bina Marga tahun 

2018 sebagai tanah timbunan jalan Quarry Toas, Lombok Tengah termasuk 

dalam jenis timbunan pilihan. 

6. Pengujian sampel tanah Quarry Pengsong, Lombok Barat menunjukkan bahwa 

nilai CBR tanpa rendaman sebesar 16.01% dan nilai CBR rendaman sebesar 

11.27% ≥ 10 % dari nilai CBR minimum timbunan pilihan menurut spesifikasi 

umum Bina Marga tahun 2018. Untuk nilai indeks plastisitas (IP) Quarry 

Rembitan didapatkan sebesar 5.26%. Tanah Quarry Pengsong berdasarkan 

klasifikasi AASHTO (American Association Of State Highway and 

Transporting Official) termasuk dalam kelompok A-1-b atau melebihi A-7-6 

yang menjadi standar tanah timbunan pilihan. Maka berdasarkan spesifikasi 

umum Bina Marga tahun 2018 sebagai tanah timbunan jalan Quarry Pengsong, 

Lombok Barat termasuk dalam jenis timbunan pilihan. 

7. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat di simpulkan 

bahwa material tanah pada Quarry Rembitan dan Quarry Toas yang berada 

Lombok Tengah serta Quarry Pengsong yang berada di Lombok Barat layak 

untuk digunakan sebagai material bahan timbunan (subgrade) biasa dan pilihan 

jalan. 

 
5.2 Saran  

Saran yang dapat penyusun sampaikan dalam penelitian ini untuk menjaga 

kualitasnya sebagai berikut : 

1. Pada bahan sampel tanah Quarry yang digunakan perlu dilakukan pengujian 

mineral yang terkadung dalam tanah. 

2. Perlu adanya penambahan jenis sampel tanah Quarry yang diteliti karena 

mengacu pada banyaknya Quarry yang berada di Pulau Lombok. 
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Lampiran 1. Surat-surat skripsi 
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Lampiran 2. Pengujian kadar air tanah 

UJI KADAR AIR 

1. Quarry Rembitan, Lombok Tengah 
No Pengujian 1 2 3 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.81 13.76 13.76 

2 
Berat Cawan + Tanah 
Basah W2 gram 50.80 50.32 50.53 

3 
Berat Cawan + Tanah 
kering W3 gram 44.26 43.94 44.20 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 6.54 6.38 6.33 
5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 30.45 30.18 30.44 

6 
Kadar Air 
(%)=A/Bx100 % 21.48 21.14 20.80 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 21.14 
 

2. Quarry Toas, Lombok Tengah 
No Pengujian  1 2 3 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.77 14.82 13.74 

2 
Berat Cawan + Tanah 
Basah W2 gram 50.51 50.81 50.68 

3 
Berat Cawan + Tanah 
kering W3 gram 44.08 44.56 43.80 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 6.43 6.25 6.88 
5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 30.31 29.74 30.06 

6 
Kadar Air 
(%)=A/Bx100 % 21.21 21.02 22.89 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 21.71 
 

3. Quarry Pengsong, Lombok Barat 
No Pengujian  1 2 3 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 14.88 13.83 13.78 

2 
Berat Cawan + Tanah 
Basah W2 gram 50.30 50.15 50.49 

3 
Berat Cawan + Tanah 
kering W3 gram 44.05 44.15 44.44 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 6.25 6.00 6.05 
5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 29.17 30.32 30.66 
6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 21.43 19.79 19.73 
7 Kadar Air Rata-rata(%) % 20.32 

 



 

76 
 

Lampiran 3. Pengujian berat volume tanah 

UJI BERAT VOLUME TANAH 

1. Quarry Rembitan, Lombok Tengah 
No Cincin     Nilai 
1 Berat Cincin (W1)     32.94 
2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2)   364.18 
3 Berat Tanah Basah     331.24 

4 

Volume tanah basah : 
 

  

272.05 
Tinggi (cm) = 6 
Diameter (cm) = 7.6 
Volume tanah basah (cm3) = 272.05 

5 Berat Isi Tanah Basah 
(gr/cm3)     1.22 

6 Berat Isi Tanah Kering 
(gr/cm3)     

1.07 

 
 
Berat isi tanah basah : 
ɣ = 𝑊2−𝑊1

𝑉
 

 
   =  364.18−32.94

272.05
 

 
   = 1.22 gram/cm3 

 

Tabel. Pengujian Kadar Air Tanah Silinder 
No Pengujian  1 2 3 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.81 13.76 13.76 

2 
Berat Cawan + Tanah 
Basah W2 gram 50.80 50.32 50.53 

3 
Berat Cawan + Tanah 
kering W3 gram 44.26 43.94 44.20 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 6.54 6.38 6.33 
5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 30.45 30.18 30.44 

6 
Kadar Air 
(%)=A/Bx100 % 21.48 21.14 20.80 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 21.14 
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Berat isi tanah kering : 
 
ɣ = ɣ

1+𝑊
 

 
   =  1.22

1+ 21.14 %
 

 
   = 1.07 gram/cm3 

 
2. Quarry Toas, Lombok Tengah 

No Cincin     Nilai 
1 Berat Cincin (W1)     32.94 
2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2)   319.69 
3 Berat Tanah Basah     286.75 

4 

Volume tanah basah : 
 

  

272.05 
Tinggi (cm) = 6 
Diameter (cm) = 7.6 
Volume tanah basah (cm3) = 272.05 

5 Berat Isi Tanah Basah 
(gr/cm3)     1.05 

6 
Berat Isi Tanah Kering 
(gr/cm3)     0.862 

 
Berat isi tanah basah : 
 
ɣ = 𝑊2−𝑊1

𝑉
 

 
   =  319 – 69 
      272.05 
 
   = 1.05 gram/cm3 
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Tabel. Pengujian Kadar Air Tanah Silinder 
No Pengujian  1 2 3 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.77 14.82 13.74 

2 
Berat Cawan + Tanah 
Basah W2 gram 50.51 50.81 50.68 

3 
Berat Cawan + Tanah 
kering W3 gram 44.08 44.56 43.80 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 6.43 6.25 6.88 

5 Berat Tanah Kering B 
(W3-W1) 
gram 30.31 29.74 30.06 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 21.21 21.02 22.89 
7 Kadar Air Rata-rata(%) % 21.71 

 
Berat isi tanah kering : 
 
ɣ = ɣ

1+𝑊
 

 
   =     1.05 
       1 + 21.71% 
 
   = 0.862 gram/cm3 
 

3. Quarry Pengsong 
No Cincin     Nilai 
1 Berat Cincin (W1)     32.94 
2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2)   322.31 
3 Berat Tanah Basah     289.37 

4 

Volume tanah basah : 
 

  

272.05 
Tinggi (cm) = 6 
Diameter (cm) = 7.6 
Volume tanah basah (cm3) = 272.05 

5 Berat Isi Tanah Basah 
(gr/cm3)     1.062 

6 Berat Isi Tanah Kering 
(gr/cm3)     0.875 
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Berat isi tanah basah : 
 
ɣ = 𝑊2−𝑊1

𝑉
 

 
   =  322 – 32.94 
             272.05 
 
   = 1.062 gram/cm3 

 

Tabel. Pengujian Kadar Air Tanah Silinder 
No Pengujian  1 2 3 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 14.88 13.83 13.78 

2 
Berat Cawan + Tanah 
Basah W2 gram 50.30 50.15 50.49 

3 
Berat Cawan + Tanah 
kering W3 gram 44.05 44.15 44.44 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 6.25 6.00 6.05 

5 Berat Tanah Kering B 
(W3-W1) 
gram 29.17 30.32 30.66 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 21.43 19.79 19.73 
7 Kadar Air Rata-rata(%) % 20.32 

 
Berat isi tanah kering : 
 
ɣ = ɣ

1+𝑊
 

 
   =       1.062 
       1 + 20.32 % 
 
   = 0.875 gram/cm3 
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Lampiran 4. Pengujian berat jenis tanah 

PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH 

1. Quarry Rembitan, Lombok Tengah 
No. Piknometer No. 1 2 
1 Berat piknometer kosong W1 (gram) 59.93 47.44 

2 Berat piknometer + tanah 
kering 

W2 (gram) 87.03 78.81 

3 Berat piknometer + tanah 
+ air 

W3 (gram) 173.64 169.75 

4 Berat piknometer + air W4 (gram) 157.14 150.24 

5 Temperature t⁰ C 27,5 27,5 
6 A = W2 – W1 27.1 31.37 
7 B = W3 –W4 16.5 19.51 
8 C = A – B 10.6 11.86 
9 Berat jenis G1 = A/C 2.56 2.65 

10 Rata-rata G1 2.60 
11 

 

G untuk 27,5⁰ C = G1 𝐵𝐽 𝐴𝑖𝑟 .𝑡℃
𝐵𝐽 𝐴𝑖𝑟 .27,5℃

 
2.60 

 
2. Quarry Toas, Lombok Tengah 

No. Piknometer No. 1 2 
1 Berat piknometer kosong W1 (gram) 48.28 58.97 

2 Berat piknometer + tanah 
kering 

W2 (gram) 79.32 87.57 

3 Berat piknometer + tanah + 
air 

W3 (gram) 169.35 174.64 

4 Berat piknometer + air W4 (gram) 149.85 157.38 

5 Temperature t⁰ C 27,5 27,5 
6 A = W2 – W1 31.04 28.6 
7 B = W3 –W4 19.5 17.26 
8 C = A – B 11.54 11.34 
9 Berat jenis G1 = A/C 2.69 2.52 
10 Rata-rata G1 2.61 
11 

 2.61 
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G untuk 27,5⁰ C = G1   

 

 
3. Quarry Pengsong, Lombok Barat 

No. Piknometer No. 1 2 
1 Berat piknometer kosong W1 

(gram) 
47.9 59.51 

2 Berat piknometer + tanah 
kering 

W2 
(gram) 

90.6 96.16 

3 Berat piknometer + tanah + 
air 

W3 
(gram) 

176.48 179.71 

4 Berat piknometer + air W4 
(gram) 

150.28 157.81 

5 Temperature t⁰ C 27,5 27,5 
6 A = W2 – W1 42.7 36.65 
7 B = W3 –W4 26.2 21.9 
8 C = A – B 16.5 14.75 
9 Berat jenis G1 = A/C 2.59 2.48 

10 Rata-rata G1 2.54 
11  

G untuk 27,5⁰ C = G1 𝐵𝐽 𝐴𝑖𝑟 .𝑡℃
𝐵𝐽 𝐴𝑖𝑟 .27,5℃

 

 

2.54 
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Lampiran 5. Pengujian batas cair tanah 

PENGUJIAN BATAS CAIR TANAH 

1. Quarry Rembitan, Lombok Tengah 
No. Percobaan  I II III IV 
1 Jumlah Pukulan 38 24 17 12 
2 No. Cawan Timbang 1 2 3 4 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 14.93 14.34 13.76 13.67 

2 
Berat Cawan + Tanah 
Basah W2 gram 51.58 45.04 41.82 52.52 

3 
Berat Cawan + Tanah 
kering W3 gram 40.86 35.91 33.33 39.89 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 10.72 9.13 8.49 12.63 

5 Berat Tanah Kering B 
(W3-W1) 
gram 25.93 21.57 19.57 26.22 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 41.34 42.33 43.38 48.17 
7 Kadar Air Rata-rata(%) % 43.81 
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2. Quarry Toas, Lombok Tengah 
No. Percobaan  I II III IV 
1 Jumlah Pukulan 35 27 17 13 
2 No. Cawan Timbang 1 2 3 4 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 14.87 14.36 13.70 13.76 

2 
Berat Cawan + Tanah 
Basah W2 gram 39.98 40.34 45.94 45.82 

3 
Berat Cawan + Tanah 
kering W3 gram 32.59 32.64 36.06 35.99 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 7.39 7.70 9.88 9.83 

5 Berat Tanah Kering B 
(W3-W1) 
gram 17.72 18.28 22.36 22.23 

6 
Kadar Air 
(%)=A/Bx100 % 41.70 42.12 44.19 44.22 

7 
Kadar Air Rata-
rata(%) % 43.06 
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3. Quarry Pengsong, Lombok Barat 
No. Percobaan  I II III IV 
1 Jumlah Pukulan 35 24 18 12 
2 No. Cawan Timbang 1 2 3 4 

1 
Berat Cawan 
Kosong W1 gram 14.94 13.76 14.22 13.77 

2 
Berat Cawan + 
Tanah Basah W2 gram 52.93 56.52 53.94 53.99 

3 
Berat Cawan + 
Tanah kering W3 gram 43.90 46.11 43.85 43.33 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 9.03 10.41 10.09 10.66 

5 
Berat Tanah Kering 
B 

(W3-W1) 
gram 28.96 32.35 29.63 29.56 

6 
Kadar Air 
(%)=A/Bx100 % 31.18 32.18 34.05 36.06 

7 
Kadar Air Rata-
rata(%) % 33.37 
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Lampiran 6. Pengujian batas plastis tanah 

PENGUJIAN BATAS PLASTIS TANAH 

1. Quarry Rembitan, Lombok Tengah 
No No. Cawan Timbang 1 2 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.84 13.68 
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 33.18 32.91 
3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 27.30 27.73 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 5.88 5.18 

5 Berat Tanah Kering B 
(W3-W1) 
gram 13.46 14.05 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 43.68 36.87 

7 
Kadar Air Rata-rata = Batas 
Plastis  % 40.28 

 
IP = LL – PL 
 = 43.81 - 40.28 
 = 3.53 
 

2. Quarry Toas, Lombok Tengah 
No No. Cawan Timbang 1 2 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.85 13.84 
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 33.72 33.02 
3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 27.93 27.73 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 5.79 5.29 

5 Berat Tanah Kering B 
(W3-W1) 
gram 14.08 13.89 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 41.12 38.08 

7 
Kadar Air Rata-rata = Batas 
Plastis  % 39.60 

 
IP = LL – PL 
 = 43.06 – 39.60 
 = 3.46 
  



 

86 
 

3. Quarry Pengsong, Lombok Barat 
No No. Cawan Timbang 1 2 
1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.71 13.73 
2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 28.13 28.30 
3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 25.05 25.02 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 3.08 3.28 

5 Berat Tanah Kering B 
(W3-W1) 
gram 11.34 11.29 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 27.16 29.05 

7 
Kadar Air Rata-rata = Batas 
Plastis  % 28.11 

 
IP = LL – PL 
 = 33.37 – 28.11 
 = 5.26 
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Lampiran 7. Pengujian batas susut tanah 
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Lampiran 8. Pengujian analisa saringan dan hidrometer 

PENGUJIAN ANALISA SARINGAN DAN HIDROMETER 

1. Quarry Rembitan , Lombok Tengah 
 Analisa Saringan 

No. Ayak Diamater 
Lubang (mm) 

Berat 
Tertahan 

Butiran Yang 
Tinggal (%) 

Butiran Yang 
Lolos (%) 

0.750 19 131.9 13.36 100 
0.625 15.8 97.9 9.91 86.64 
0.500 12.7 64.6 6.54 76.73 
0.375 9.5 98.4 9.96 70.19 
0.250 6.3 100.4 10.17 60.23 

4 4.75 33.5 3.39 50.06 
8 2.36 93.9 9.51 46.67 
10 2 42.0 4.25 37.16 
16 1.18 44.2 4.48 32.91 
20 0.85 29.4 2.98 28.43 
40 0.425 48.1 4.87 25.46 
60 0.25 60.6 6.14 20.59 

100 0.15 41.8 4.23 14.45 
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140 0.106 45.6 4.62 10.22 
200 0.075 68.1 6.90 5.60 

Berat Tanah > 0.075   987.6   0.00 
Berat Tanah < 0.075   12.8     

Jumlah W   1000 100   
 

 Analisa Hidrometer (Quarry Rembitan) 
Berat Tanah    : 12.8 gr  No.Hidrometer : 152 H 
Berat Jenis    : 2.6   Koreksi Minikus (m) : 1 
Koreksi Terhadap Berat Jenis : 1.01 

Waktu Elpsee               Diameter     
W1 = P x 
% lolos 
saringan 

0.075 mm 

mulai time R1 R2 toc 
R' = 
R1 + 

m 
Kedalaman L/t K butir D F = R1 

- R2 
P=(R x a)/W x 

100% 

(14:53) (waktu)         Efektif     (mm)   (%) 
14:55 2 3 -2 28o 4 15.5 7.75 0.01246 0.03468717 5 0.404 0.022622 
14:58 5 2 -2 28o 3 15.6 3.12 0.01246 0.02200875 4 0.303 0.016966 
14:23 30 1 -2 28o 2 15 0.50 0.01246 0.00881055 3 0.202 0.0113109 
15:53 60 0 -2 28o 1 15 0.25 0.01246 0.00623000 2 0.101 0.005655 
18:55 250 0 -2 28o 1 16.1 0.06 0.01246 0.00316199 2 0.101 0.005655 
14:53 1440 -1 -2 28o 0 16.3 0.01 0.01246 0.00132566 1 0.000 0.000000 
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 Grafik Analisa Saringan dan Hidrometer (Quarry Rembitan) 
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2. Quarry Toas, Lombok Tengah 

 Analisa Saringan 

No. Ayak 
Diamater 

Lubang (mm) 
Berat 

Tertahan 
Butiran Yang 
Tinggal (%) 

Butiran Yang 
Lolos (%) 

0.750 19 104.2 10.56 100 
0.625 15.8 27.9 2.83 89.44 
0.500 12.7 52.4 5.31 86.62 
0.375 9.5 52.5 5.32 81.31 
0.250 6.3 101.3 10.26 75.99 

4 4.75 7.7 0.78 65.73 
8 2.36 102.2 10.35 64.95 

10 2 84.4 8.55 54.59 
16 1.18 78.1 7.91 46.04 
20 0.85 52.8 5.35 38.13 
40 0.425 79.3 8.03 32.78 
60 0.25 73.6 7.46 24.75 
100 0.15 52.5 5.32 17.29 
140 0.106 69.3 7.02 11.97 
200 0.075 61.5 6.23 4.95 

Berat Tanah > 0.075   987.1   0.00 
Berat Tanah < 0.075   12.6     

Jumlah W   1000 100   
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 Analisa Hidrometer (Quarry Toas) 
Berat Tanah    : 12.6 gr  No.Hidrometer : 152 H 
Berat Jenis    : 2.61   Koreksi Minikus (m) : 1 
Koreksi Terhadap Berat Jenis  : 1.012 
 

Waktu Elpsee               Diameter     
W1 = P x % 

lolos 
saringan 

0.075 mm 

mulai time R1 R2 toc 
R' = 
R1 + 

m 
Kedalaman L/t K butir D 

F = 
R1 - 
R2 

P=(R x a)/W 
x 100% 

(14:53) (waktu)         Efektif     (mm)   (%) 
14:55 2 2 -2 28o 3 15.5 7.75 0.01246 0.034687172 4 0.304 0.015040 
14:58 5 1 -2 28o 2 15.6 3.12 0.01246 0.022008748 3 0.203 0.010027 
14:23 30 0 -2 28o 1 15 0.50 0.01246 0.00881055 2 0.101 0.0050133 
15:53 60 0 -2 28o 1 15 0.25 0.01246 0.00623 2 0.101 0.005013 
18:55 250 0 -2 28o 1 16.1 0.06 0.01246 0.003161994 2 0.101 0.005013 
14:53 1440 -1 -2 28o 0 16.3 0.01 0.01246 0.001325655 1 0.000 0.000000 
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 Grafik Analisa Saringan dan Hidrometer (Quarry Toas) 

 

  

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

0.00050.0050.050.5550

Pe
rs

en
 B

ut
ir

an
 Y

an
g 

L
ol

os
 (%

)

Diameter Butiran (mm)

Uji Hidrometer

Uji Saringan



 

92 
 

 

3. Quarry Pengsong, Lombok Barat 
 Analisa Saringan 

No. Ayak Diamater Lubang 
(mm) 

Berat 
Tertahan 

Butiran Yang 
Tinggal (%) 

Butiran Yang 
Lolos (%) 

0.750 19 99.5 9.98 100 
0.625 15.8 88.5 8.88 90.02 
0.500 12.7 30.7 3.08 81.14 
0.375 9.5 53.8 5.40 78.06 
0.250 6.3 108.4 10.87 72.67 

4 4.75 12.8 1.28 61.79 
8 2.36 101.8 10.21 60.51 
10 2 98.3 9.86 50.30 
16 1.18 100.2 10.05 40.44 
20 0.85 65.1 6.53 30.38 
40 0.425 78.2 7.84 23.85 
60 0.25 51.7 5.19 16.01 

100 0.15 39.3 3.94 10.82 
140 0.106 35.7 3.58 6.88 
200 0.075 36.4 3.65 3.30 

Berat Tanah > 0.075   996.9   0.00 
Berat Tanah < 0.075   3.5     

Jumlah W   1000 100   
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 Analisa Hidrometer (Quarry Pengsong) 

Berat Tanah    : 3.5 gr   No.Hidrometer : 152 H 
Berat Jenis    : 2.54   Koreksi Minikus (m) : 1 
Koreksi Terhadap Berat Jenis  : 1.022 
 

Waktu Elpsee               Diameter     
W1 = P x % 

lolos 
saringan 

0.075 mm 

mulai time R1 R2 toc 
R' = 
R1 + 

m 
Kedalaman L/t K butir D 

F = 
R1 - 
R2 

P=(R x 
a)/W x 
100% 

(14:53) (waktu)         Efektif     (mm)   (%) 
14:55 2 1 -2 28o 2 15.5 7.75 0.01246 0.034687172 3 0.204 0.006746 
14:58 5 1 -2 28o 2 15.6 3.12 0.01246 0.022008748 3 0.204 0.006746 
14:23 30 0 -2 28o 1 15 0.50 0.01246 0.00881055 2 0.102 0.0033728 
15:53 60 0 -2 28o 1 15 0.25 0.01246 0.00623 2 0.102 0.003373 
18:55 250 -1 -2 28o 0 16.1 0.06 0.01246 0.003161994 1 0.000 0.000000 
14:53 1440 -1 -2 28o 0 16.3 0.01 0.01246 0.001325655 1 0.000 0.000000 
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 Grafik Analisa Saringan dan Hidrometer (Quarry Pengsong) 
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Lampiran 9. Uji pemadatan 

PENGUJIAN PEMADATAN TANAH 

1. Quarry Toas, Lombok Tengah 
Jenis Tanah :    Cara   : 1/2/3/4 
UkuranSilinder     Berat Penumbuk : 2.5 kg 
Diameter : 10.2    Jumlah Lapisan : 3 Lapis 
Tinggi  : 11.5    Jumlah Tumbukan : 25 Tumbukan 
Volume : 939.22 
Berat  : 1859.4 

Percobaan Nomor 1 (150 ml) 2 (250 ml) 3 (350 ml) 4 (450ml) 
Berat Silinder 1859.4 1859.4 1859.4 1859.4 
Berat Silinder+Tanah Padat 3384 3555.3 3598.9 3607.2 
Berat Tanah Padat 1524.6 1695.9 1739.5 1747.8 
Berat Volume Basah 1.62 1.81 1.85 1.86 
No. Cawan b t a b t a b t a b t a 
Berat Cawan Kosong (W1) 13.74 13.74 13.81 13.70 14.79 13.67 13.87 13.79 13.64 13.58 13.72 13.68 
Berat Cawan + Tanah Basah (W2) 58.85 59.84 59.57 63.50 66.06 64.26 62.63 58.58 66.15 64.62 62.22 61.42 
Berat Cawan + Tanah Kering (W3) 51.46 52.36 52.57 53.72 55.83 54.10 51.31 47.97 54.10 53.79 49.71 49.01 
Berat Air, A=W2-W3 7.39 7.48 7.00 9.78 10.23 10.16 11.32 10.61 12.05 10.83 12.51 12.41 
Berat Tanah Kering, B=W3-W1 37.72 38.62 38.76 40.02 41.04 40.43 37.44 34.18 40.46 40.21 35.99 35.33 
Kadar Air, W=(A/B)x100% 19.59 19.37 18.06 24.44 24.93 25.13 30.24 31.04 29.78 26.93 34.76 35.13 
Kadar Air Rata-rata, % 19.01 24.83 30.35 32.27 
Berat Volume Kering 1.36 1.45 1.42 1.41 
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2. Quarry Rembitan, Lombok Tengah 
Jenis Tanah :    Cara   : 1/2/3/4 
UkuranSilinder     Berat Penumbuk : 2.5 kg 
Diameter : 10.2    Jumlah Lapisan : 3 Lapis 
Tinggi  : 11.5    Jumlah Tumbukan : 25 Tumbukan 
Volume : 939.22 
Berat  : 1859.4 

Percobaan Nomor 1 (150 ml) 2 (250 ml) 3 (350 ml) 4 (450ml) 
Berat Silinder 1859.4 1859.4 1859.4 1859.4 
Berat Silinder+Tanah Padat 3403.5 3608.6 3658.1 3604.6 
Berat Tanah Padat 1544.1 1749.2 1798.7 1745.2 
Berat Volume Basah 1.64 1.86 1.92 1.86 
No. Cawan b t a b t a b t a b t a 
Berat Cawan Kosong (W1) 13.88 14.96 13.83 14.99 14.99 13.88 14.96 13.76 13.81 13.47 13.84 13.84 
Berat Cawan + Tanah Basah (W2) 60.60 57.17 52.46 61.49 54.78 57.41 62.77 62.49 61.45 61.63 65.88 60.25 
Berat Cawan + Tanah Kering (W3) 52.83 50.04 46.03 52.02 46.59 48.48 50.36 50.37 49.09 48.93 52.03 47.07 
Berat Air, A=W2-W3 7.77 7.13 6.43 9.47 8.19 8.93 12.41 12.12 12.36 12.70 13.85 13.18 
Berat Tanah Kering, B=W3-W1 38.95 35.08 32.20 37.03 31.60 34.60 35.40 36.61 35.28 35.46 38.19 33.23 
Kadar Air, W=(A/B)x100% 19.95 20.32 19.97 25.57 25.92 25.81 35.06 33.11 35.03 35.82 36.27 39.66 
Kadar Air Rata-rata, % 20.08 25.77 34.40 37.25 
Berat Volume Kering 1.37 1.48 1.42 1.35 
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3. Quarry Pengsong, Lombok Barat 
Jenis Tanah :    Cara   : 1/2/3/4 
UkuranSilinder     Berat Penumbuk : 2.5 kg 
Diameter : 10.2    Jumlah Lapisan : 3 Lapis 
Tinggi  : 11.5    Jumlah Tumbukan : 25 Tumbukan 
Volume : 939.22 
Berat  : 1858.8 

Percobaan Nomor 1 (100 ml) 2 (200 ml) 3 (300 ml) 4 (400ml) 
Berat Silinder 1858.8 1858.8 1858.8 1858.8 
Berat Silinder+Tanah Padat 3429.4 3544.3 3606.4 3629.1 
Berat Tanah Padat 1570.6 1685.5 1747.6 1770.3 
Berat Volume Basah 1.67 1.79 1.86 1.88 
No. Cawan b t a b t a b t a b t a 
Berat Cawan Kosong (W1) 13.73 13.73 14.15 13.83 13.72 13.67 13.72 13.77 13.72 13.66 13.79 13.79 
Berat Cawan + Tanah Basah (W2) 68.84 64.85 67.16 64.76 66.91 64.59 69.85 69.18 68.85 74.77 74.55 73.01 
Berat Cawan + Tanah Kering (W3) 63.84 59.35 61.53 57.51 59.51 57.19 59.90 59.14 58.95 61.62 61.69 60.68 
Berat Air, A=W2-W3 5.00 5.50 5.63 7.25 7.40 7.40 9.95 10.04 9.90 13.15 12.86 12.33 
Berat Tanah Kering, B=W3-W1 50.11 45.62 47.38 43.68 45.79 43.52 46.18 45.37 45.23 47.96 47.90 46.89 
Kadar Air, W=(A/B)x100% 9.98 12.06 11.88 16.60 16.16 17.00 21.55 22.13 21.89 27.42 26.85 26.30 
Kadar Air Rata-rata, % 11.31 16.59 21.85 26.85 
Berat Volume Kering 1.50 1.54 1.53 1.49 
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Lampiran 10. Uji CBR tanpa rendaman 
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104 
 

Lampiran 11. Uji CBR rendaman 
 

 
  



 

105 
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Lampiran 12. Nilai Pengembangan 
 

TABEL NILAI PENGEMBANGAN UCI CBR RENDAMAN 
 

1. Quarry Rembitan 

No Tanggal 
Jam Waktu  Nilai bacaan dial 

guage 

pembacaan pembacaan Pengembangan 
tanah 

1 

18 Juli 2021 

0 13:38 0 
2 1 14:38 0.09 cm 
3 2 15:38 0.11 cm 
4 4 17:38 0.13 cm 
5 8 21:38 0.15 cm 
6 

19 Juli 2021 12 1:38 0.18 cm 
7 24 13:38 0.20 cm 
8 

20 Juli 2021 36 1:38 0.21 cm 
9 48 13:38 0.23 cm 

10 21 Juli 2021 72 13:38 0.24 cm 
11 22 Juli 2021 96 13:38 0.26 cm 

 
2. Quarry Toas 

No Tanggal 
Jam Waktu  Nilai bacaan dial 

guage 

pembacaan pembacaan Pengembangan 
tanah 

1 

23 Juli 2021 

0 16:38 0 
2 1 17:38 0.11 cm 
3 2 18:38 0.13 cm 
4 4 20:38 0.16 cm 
5 8 0:38 0.18 cm 
6 

24 Juli 2021 12 4:38 0.21 cm 
7 24 16:38 0.22 cm 
8 

25 Juli 2021 36 4:38 0.24 cm 
9 48 16:38 0.26 cm 

10 26 Juli 2021 72 16:38 0.27 cm 
11 27 Juli 2021 96 16:38 0.29 cm 
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3. Quarry Pengsong 

No Tanggal 
Jam Waktu Nilai bacaan dial 

guage 

pembacaan pembacaan Pengembangan 
tanah 

1 

27 Juli 2021 

0 15:50 0 
2 1 16:50 0.05 cm 
3 2 17:50 0.07 cm 
4 4 19:50 0.08 cm 
5 8 23:50 0.11 cm 
6 

28 Juli 2021 12 3:50 0.13 cm 
7 24 15:50 0.14 cm 
8 

29 Juli 2021 36 3:50 0.16 cm 
9 48 15:50 0.17 cm 

10 30 Juli 2021 72 15:50 0.19 cm 
11 31 Juli 2021 96 15:50 0.20 cm 
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Dokumentasi pengambilan sampel tanah Quarry Rembitan, Lombok Tengah 

 

 

Dokumentasi pengambilan sampel tanah Quarry Toas, Lombok Tengah 
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Dokumentasi Pengambilan sampel tanah Quarry Pengsong, Lombok Barat 

 

 

Penimbangan sampel tanah basah uji kadar air tanah asli 
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Dokumentasi pengeringan sampel tanah basah pada uji kadar air tanah asli 

 

 

 

Dokumentasi penimbangan berat tanah kering pada uji kadar air tanah asli 
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Dokumentasi persiapan sampel tanah untuk pengujian analisa saringan 

 

 

Dokumentasi memasukkan sampel tanah kedalam saringan 
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Dokumentasi proses pengayakan sampel tanah uji saringan menggunakan alat 
sleve shaker 

 

 

Dokumentasi proses penimbangan sampel tanah dan pencatatan data hasil uji 
saringan 
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Dokumentasi ampel tanah hasil uji analisa saringan yang akan digunakan dalam 
analisa hidrometer 

 

 

Dokumemtasi penimbangan cairan kimia pada uji analisa hidrometer 
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Dokuemntasi campuran air dengan cairan kimia pelarut pada uji analisa 
hidrometer senbelum di jrnuhkan selama 24 jam 

 

 

Dokumentasi sampel tanah analisa hidrometer dilakukan proses mixer setelah di 
jenuhkan selama 24 jam 
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Dokumentasi pengocokansampel tanah yang telah di mixer selama 2 menit pada 
uji analisa hidrometer 

 

Dokumentasi pembacaan data analisa hidrometer menggunakanalat hidrometer 
152 H 
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Dokumentasi pengambilan sampel tanah uji berat volume tanah 

 

 

Dokumentasi uji berat volume tanah pada saat perataan permukaan tanah pada 
benda uji 
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Dokumentasi penimbangan sampel uji berat volume dilakukan penimbangan 
sampel tanah volume basah sebelum di ambil sebagian untuk di keringkan 

didalam oven untuk mendapatkan volume kering. 

 

 

Dokumentasi penimbangan piknometer untuk uji berat jenis tanah 
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Dokuemntasi uji berat jenis pada saat memasukkan sampel tanah ke dalam 
piknometer untuk di timbang 

 

 

Dokuemntasi uji berat jenis pada saat memasukkan air suling kedalam piknometer  
berisi tanah sampel 
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Dokumentasi uji berat jenis pada saat proses pemasakan sampel tanah dengan 
campuran air suling agar mengeluarkan sisa-sisa gelembung udara yang 

terperangkap dalam sampel tanah 

 

 

Dokumentasi penimbangan sampel uji berat jenis yang telah dilakukan proses 
pemasakan 



 

121 
 

 

Dokumentasi persiapan sampel tanah uji batas cair 

 

 

Dokumentasi perataan sampel uji pada alat cassagrande sebelum dilakukan uji 
pukulan 
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Dokumentasi sampel tanah uji batas cair setelah diratakan kemudian dibagi dua 
atau dibelah dua untuk selanjutnya di lakukan pukulan 

 

 

Dokumentasi uji batas cair tanah pada saat melakukan melakukan pukulan pada 
sampel tanah menggunakan alat cassagrande 
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Dokumentasi uji batas cair pada saat memasukkan sampel tanah yang selesai 
dilakukan pukulan untuk di timbang agar mendapatkan berat cawan + tanah basah 

 

 

Dokumentasi penimbangan sampel tanah uji batas cair untuk mendapatkan berat 
cawan + tanah basah 
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Dokumentasiuji batas cair tanah pada proses mamsukan sampel tanah uji basah 
yang telah ditimbang untuk dikeringkan dalam oven 

 

Dokumentasi penimbangan sampel tanah uji batas cair yang telah dikeringkan 
menggunakan oven untuk mendapatkan berat tanah kering + cawan 
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Dokumentasi salah satu sampel tanah yang akan digunakan alam uji batas plastis 

 

 

Dokumentasi pencampuran sampel uji tanah batas plastis dengan air suling setelah 
sebelumnya sampel tanah ditimbang kurang lebih 15 gr – 20 gr 
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Dokuemntasi sampel tanah uji batas plastis yang telah di giling hingga seukuran 3 
mm  

 

 

 

Dokumentasi sampel tanah uji batas plastis sebelum ditimbang untuk 
mendapatkan berat cawan + tanah basah dan dikeringkan untuk medapatkan berat 

cawan + tanah kering 
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Dokuemntasi proses penimbangan sampel uji tanah batas plastisitas untuk 
mendapatkan berat cawan + tanah kering 

 

 

Dokumentasi uji batas susut pada saat mencampur sampel tanah dengan air suling 
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Dokumentasi benda uji batas susut yang telah dimasukan kedalam cawan untuk di 
oven 

 

 

 

Dokumentasi salah satu sampel benda uji batas susut setelah proses pengeringan 
menggunakan oven 
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Dokumentasi uji batas susut pada saat proses penimbangan air raksa 

 

 

 

Dokumentasi uji batas susut pada saat penimbangan benda uji kering 
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Dokumentasi uji pemadatan tanah pada saat proses mencampur benda uji dengan 
kadar air rencana 

 

 

Dokumentasi penimbangan sampel uji pemadatan sebelum didiamkan selama 24 
jam agar tercampur dengan sempurna dengan kadar air rencana 
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Dokumentasi proses memasukkan sampel tanah kedalam cetakan untuk dilakukan 
penumbukan pada uji pemadatan tanah 

 

 

Dokumentasi proses penumbukan sampel tanah pada uji pemadatan 
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Dokumentasi penimbangan sampel uji dengan silinder guna mendapatkan berat 
silinder + tanah padat 

 

Dokumentasi proses penimbangan benda uji untuk mendapatkan nilai berat tanah 
padar setelah dikeluarkan dari silinder cetakan pada uji pemadatan tanah 



 

133 
 

 

Dokumentasi pengambilan sampel tanah pada benda uji yang telah dikeluarkan 
dari silinder pada bagian atas, tengah dan bawah untuk di timbang untuk 

mendapatkan berat cawan + tanah basah dan setelah itu di keringkan untuk 
ditimbang kembali demi mendapatkan berat cawan + tanah kering 

 

 

Dokumentasi persiapan uji CBR dengan menimbang silinder yang akan 
digunakan 
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Dokumentasi uji CBR pada saat memasukan sampel tanah uji yang terlah 
dicampur kadar air optimum yang didapatkan pada uji pemdatan  

 

 

Dokumentasi penimbangan benda uji setelah ditumbuk pada saat uji CBR 
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Dokumentasi uji CBR menggukana mesin CBR  

 

 Dokumentasi proses perendaman sampel tanah CBR rendaman selama 4 hari 
sebelum diuji 
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Dokumentasi sampel tanah setelah dilakukan uji CBR yang setelahnya akan 
dikeluarkan dari cetakan silinder dan diambil sampel tanah untuk di keringkan 

menggunakan oven 

 

 

Dokumentasi sampel uji CBR sebelum dikeringkan menggukan oven selama 24 
jam 
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